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Abstrak

Peranan organisasi ekstra kurikuler kampus dalam lintasan sejarah sangat signifkan sebagai salah
satu faktor perubahan dalam perubahan politik, ekonom, sosial dan ketetanegaraan. Pada rentang
akhir tahun 1940 dan awal 1950-1960anvbanyak organisasi mahasiswa ekstra universiter yang
berdiri seperti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) tanggal 5 Februari 1947 Gerakan Mahasiswa
Nasional Indonesia (GMNI), CGMI, HIMMAH PMII (1960), Gemsos, SEMII, GMKI, IMM dan lain-
lain. Salah satu organisasi ektsra universiter yang berperan dalam perubahan politik, sosial,
ekonomi dan ketatanegaraan itu adalah Himpunan Mahasiswa Al Washliyah (HIMMAH) yang lahir
di Kota Medan pada tanggal 30 Nopember 1959. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa peran
organisasi mahasiswa ekstra universiter cukup menarik untuk dikaji karena kemampuan memahami
literasi, kecakapan beroganisasi dan beretorika dan juga yang tak kalah penting adalah dalam
kaitannya adanya internalisiasasi nilai-nilai moderat, yaitu Nilai-nilai moderat adalah sikap yang
tidak ekstrim yang dapat menerima perbedaan, tidak bersikap radikal, bersikap inklusif tidak
eksklusif  nilai-nilai  yang selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang
ekstrem,; berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah, mau mempertimbangkan pandangan
pihak lain. Adapun tujuan khusus ini adalah untuk mengetahui peran apa yang sudah yang dilakukan
oleh HIMMAH dalam menginternalisasi nilai-nilai moderat di kalangan mahasiswa, apa kendala
dan upaya mengatasinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai moderat
dalam bentuk perkaderan atau disebut Latihan kader Dasar (LKD) HIMMAH yang dilaksanakan 4
hari 4 malam dengan materi yang telah dirancang sedemikian rupa. Penelitian diharapkan akan
menghasilkan luaran berupa produk yaitu sebuah model internalisasi nilai-nilai moderat.
Sedangkan target luaran dalam penelitian ini dalam dua jenis, yaitu luaran wajib dan tambahan.
Luaran wajib berupa jurnal nasional terakreditasi dan buku berISBN, dan luaran tambahan adalah
HKI.

Kata Kunci: Mahasiswa, Internalisasi, Moderat
Abstract

The role of campus extra-curricular organizations in the historical trajectory is very significant as
one of the factors of change in political, economic, social and state changes. In the late 1940s and
early 1950s-1960s, many extra-university student organizations were established, such as the
Islamic Student Association (HMI) on February 5, 1947, the Indonesian National Student Movement
(GMNI), CGMI, HIMMAH PMII (1960), Gemsos, SEMII, GMKI, IMM and others. One of the extra-
university organizations that play a role in political, social, economic and state administration
changes is the Al Washliyah Student Association (HIMMAH) which was born in Medan City on
November 30, 1959. The background of this research is that the role of extra-university student
organizations is quite interesting to study because of the ability to understand literacy,
organizational and rhetorical skills and also no less important in relation to the internalization of
moderate values, namely moderate values are attitudes that are not extreme. who can accept
differences, are not radical, are inclusive, not exclusive, values that always avoid extreme behavior
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or disclosure; tends to a dimension or a middle ground, willing to consider the views of others. The
specific purpose of this is to find out what role HIMMAH has played in internalizing moderate values
among students, what are the obstacles and efforts to overcome them. This research shows that the
process of internalizing moderate values in the form of cadres or called the Basic Cadre Training
(LKD) of HIMMAH which is carried out 4 days 4 nights with materials that have been designed in
such a way. The research is expected to produce an output in the form of a product, namely a model
of internalizing moderate values. While the output targets in this study are of two types, namely
mandatory and additional outcomes. Mandatory outputs are in the form of accredited national
Jjournals and books with ISBNs, and additional outputs are HKI.

Keywords: Students, Internalization, Moderate

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa  dalam  perubahan
politik, sosial, ekonomi dan
ketatanegaraan di Indonesia memiliki
peran yang signifikan diantara elemen
bangsa lain, seperti partai politik dan
kelompok masyarakat sipil. Peran
kesejarahannya memperlihatkan wajah
mahasiswa  tampil dalam  bentuk
pergerakan dengan perpaduan kekuatan
intelektual (intellectual power) dan
kekuatan moral ( moral force). Fakta
historis gerakan mahasiswa angkatan
1928, 1945, 1966, 1974, 1978 dan 1998
adalah Jongmarch yang menjelaskan
ketersambungan ide dan  gerakan
mahasiswa yang tak pernah berhenti
menyuarakan nurani kebenaran yang
dibungkan oleh rezim berkuasa. (Erwiza
Erman, 2011:5) : ( Sudiro, 1978 :13).

Latar belakang penelitian ini
didasarkan bahwa peran organisasi
mahasiswa ekstra universiter bahwa peran
organisasi mahasiswa universiter cukup
menarik untuk dikaji karena kemampuan
memahami literasi, kecakapan
beroganisasi dan beretorika dan juga yang
tak kalah penting adalah dalam kaitannya
adanya internalisiasasi nilai-nilai moderat
dalam wujud perkaderannya. Nilai-nilai
moderat adalah sikap yang tidak ekstrim
yang dapat menerima perbedaan, tidak
bersikap radikal, bersikap inklusif tidak
eksklusif.

Langkah penelitian yang dilakukan
untuk mencapai tujuan penelitian ini
adalah  mengidentifikasi eksistensi
HIMMAH sebagai organisasi ekstra

Universiter Kota Medan, mengobservasi
metode dan materi internalisasi yang

selama ini dilakukan oleh HIMMAH dan

melakukan wawancara (kepada
peimpinan, instruktur, pemateri, dan
anggota).

Adapun  permasalahan  dalam

penelitian ini adalah : a). Bagaimana peran
HIMMAH dalam menginternalisasi nilai-
nilai moderat di kalangan mahasiswa di
Kota Medan, b). Apa kendala yang
dihadapi HIMMAH dalam
menginternalisasi nilai-nilai moderat di
kalangan mahasiswa di Kota Medan dan
c). Apa upaya saja yang dilakukan
HIMMAH dalam menginternalisasi nilai-
nilai moderat di kalangan mahasiswa di
Kota Medan.

Tujuan penelitian ini adalah : a).
Untuk mengetahui peran HIMMAH
dalam  menginternalisasi  nilai-nilai
moderat di kalangan mahasiswa di Kota
Medan, b).Untuk mengetahui kendala
yang  dihadapi HIMMAH  dalam
menginternalisasi nilai-nilai moderat di
kalangan mahasiswa di Kota Medan, dan
c). Untuk mengetahui upaya yang
dilakukan HIMMAH dihadapi HIMMAH
dalam  menginternalisasi  nilai-nilai
moderat di kalangan mahasiswa di Kota
Medan.

2. METODE
Adapun metode pelaksanaannya sebagai
berikut:
a) Metode penelitian
Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah



metode survei dan  naturalistik.
Menurut M. Nazir (2005), penelitian
survei adalah penyelidikan yang
dilakukan untuk mendapatkan fakta-
fakta dari gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual
baik tentang institusi sosial, ekonomi
atau politik dari suatu kelompok atau
suatu individu. Adapun disebut
penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting); disebut
juga sebagai metode etnografi, karena
pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut sebagai
metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif.(Crasswell, JW
1998)

b) Hal ini dilakukan karena penelitian ini
bertujuan untuk mennganalisis kondisi
yang sebenarnya secara alamiah.
Adapun tahapan yang dilakukan yaitu
berawal dari  observasi  awal,
penyusunan instrumen wawancara,
melakukan wawancara, penarikan
kesimpulan.

c¢) Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah, dan
berdasarkan survei bahwa penelitian
ini  dilakukan  pada  organisasi
HIMMAH.

d) Situasi Sosial
Menurut Spreadley dalam Sugiyono
penelitian  kualitatif ~menggunakan
istilah  situasi  sosial,  dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling dan snowball sampling.

e) Sumber data
Sumber data yang digunakan terdiri
dari 2 macam, yaitu data primer dan
sekunder.

f) Teknik pengumpulan data
Adapun metode dan isnstrumen yang
dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah dalam
bentuk observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi.
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g) Analisis data
Adapun analisis data yang digunakan
peneliti adalah deskriptif kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran HIMMAH dalam
menginternalisasi nilai-nilai moderat di
Kalangan mahasiswa di Kota Medan

Untuk menginternalisasi nilai-nilai
moderat di kalangan mahasiswa di Kota
Medan maka salah satu program /kegiatan
ini adalah melalui LKD. Pada awalnya
LKD ini dilaksanakan 6 hari 7 malam
dengan materi yang dikelompokkkan ke
dalam materi pokok, pelengkap dan
tambahan. (kurikulum HIMMAH tahun
1982). Adapun materi LKD HIMMAH
berdasarkan kurikulum Kader 1982,
sebagai materi pokok adalah Aqidah Islam
Khittah Perjuangan HIMMAH, AD/ART
HIMMAH, Dasar-dasar keorganisasian,
Dasar-dasar kepemimpinan, Administrasi
Praktis, Pancasila dan UUD 1945. Materi
Pelengkap adalah Teknik penyusunan
kerja dan Protokoler Fungsi dan Tugas Al
Washliyah, Retorika, Matode Diskusi dan
2 (dua) materi berkembang. Kurikulum
1982 ini dilakukan revisi oleh HIMMAH
Cabang Medan pada tahun 2007 dan
kemudian tahun 2010. Pada saat ini LKD
dilaksanakan 3 hari 4 malam (wawancara
dengan Kiki Trisna PIt HIMMAH Cabang
Medan tanggal 18 Desember 2021),

Adapun materi LKD dengan
kurikulum yang baru ini adalah : Dasar-
dasar Keorganisasian, Tauhid/Akidah
Islam, Dasar-dasar kepemimpinan, Al
Washliyah dalam Sejarah pergerakan
Islam, Mahasiswa ditengah
perkembangan  nasional, = Mahasiswa
antara harapan dan kenyataan, Ke Al
Washliyahan, HIMMAH dalam lintas
Sejarah, Ciri khas Al Washliyah,
Konstitusi HIMMAH

Perubahan pelaksanaan LKD dari 6
hari 7 malam menjadi 3 hari 4 malam
dikarenakan selama ini terlalu lama,
sehingga banyak mahasiswa terutama yg
perempuan  keberatan  ikut LKD.



(wawancara dengan Musa Abdurrajab
mantan wakil I PW HIMMAH Sumut
Periode 2002-2005).

Adapun materi pertanyaan yang diberikan

adalah :

a. Apakah materi Ke Al Washliyah-an
dan Ke HIMMAH-an mengajarkan
sikap

b. Apakah instruktur juga mendorong
terbentuknya sikap moderat selama
pelaksanaan Latihan Kader Dasar.

c. Apakah Sikap-sikap moderat tersebut
cocok bagi saudara.

d. Apakah sikap moderat tersebut
bermanfaat bagi saudara

e. Apakah sikap moderat tersebut dapat
saudara terapkan selama latihan Kader
Dasar.

f. Total peserta LKD yang menjadi
responden sebanyak 60 (lima) belas
orang. Ditemukan rata-rata 98,37
peserta menyatakan bahwa telah
diajarkan sikap-sikap moderat,

Kendala yang dihadapi HIMMAH
dalam menginternalisasi nilai-nilai
moderat di kalangan HIMMAH selama
pelaksanaan LKD
Adapun kendala yang dihadapi
HIMMAH dalam menginternalisasi nilai-
nilai moderat di kalangan HIMMAH
selama pelaksanaan LKD adalah :
1. Dari segi peserta
a) Masih adanya peserta yang masih
egois
b) Masih adanya peserta yang tidak
mau mengalah.
c) Masih ada peserta yang bersikap
pro dan kontra dalam forum.
d) Masih ada peserta yang berpikir
radikal
e) Masih ada peserta yang ragu.
f) Masih ada peserta yang sikapnya
sulit terbentuk
g) Masih ada peserta yang tak punya
sikap tegas.
h) Masih ada  peserta  yang
menganggap pelaksanaan LKD
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belum efektif membentuk sikap
moderat.

(wawancara dengan peserta LKD
HIMMAH Fak. Syariah dan
Hukum UIN-SU : Maysa Putri,
Farhan Azrai, Abdillah Nasution,
Dedi Arnanda Sirait, Ragil Al
Hafiz, Ahmad Afandi, Muammar
Huzaifi Haqqi Reza, Al Hilal
Habibi Sihotang, Siti Arawiyyah
Ardi, dan Darwis tanggal 24
Desember 2021 di Aula PW Al
Washliyah Sumut).
2. Dari Segi Instruktur dan Penceramah

a) Ketidakhadiran penceramah adalah
sebuah masalah krusial dalam
sebuah pelaksanaan LKD, karena
penceramah adalah salah satu
komponen  penting  disamping
instruktur. Materi yang disampaikan
pencermah adalah bahan penting
para instrutur dalam pendalaman
materi kepada peserta.

b) Struktur Biro Instruktur yang berada
di PW HIMMAH Sumut membuat
rentang  birokrasinya  menjadi
panjang, misalnya kalau dari daerah
yang mengadakan LKD akan
menimbulkan dampak yang cukup
signifikan. Yang harus
dipertimbangkan, personil yang akan
dikirimkan akan memerlukan biaya
yang tak sedikit ditambah kesiapan
personil yang juga memiliki
kesibukan tertentu.

c) HIMMAH kekurangan instruktur
yang bisa penuh waktunya, (full
time) walaupun sudah banyak yang
mengikuti latthan Kader Instruktur
(LKI).

d) Kemampuan atau skill instruktur
juga menurun disebabkan kurangnya
pengalaman yang seharusnya bisa
disiasati dengan upgrading instruktur
oleh PW HIMMAH
Sumut.(wawancara dengan
Bambang Prayetno, Tahan dan Imran
Pase Ketua Umum PK HIMMAH
FH UMN AW, Ketua Umum PK



HIMMAH FP dan Ketua Umum PK
HIMMAH Fakultas Hukum dan
Syariah  UIN-SU  tanggal 25
Desember 2021).

Upaya yang dilakukan HIMMAH

dalam mengatasi hambatan

menginternalisasi nilai-nilai moderat di

kalangan mahasiswa di Kota Medan

Upaya yang dilakukan HIMMAH
dalam mengatasi hambatan
menginternalisasi nilai-nilai moderat di
kalangan mahasiswa di Kota Medan
secara struktural dan formal belum
terlihat. Para kader HIMMAH baik di
komisariat dalam merespon masalah ini
dengan upaya melakukan diskusi non
formal dengan para senior-senior yang
masih ~ memiliki  kepedulian  dan
kesempatan.

Berdasarkan diskusi non formal
para aktivis dan kader HIMMAH telah
merencanakan beberapa program sebagai
berikut :

1. Melaksanakan LKM  HIMMAH
sesegera mungkin sejak tahun 2020
sampai dengan 2021 sudah ada sekitar
100 kader yang telah mengikuti LKD
di kota Medan ini, paling lamabat
bulan  Januari  2022.(wawancara
dengan Hamzah Ketua terpilih PC
HIMMAH Medan, 2021-2023 tanggal
26 Desember 2021).

2. Mengadakan up-grading
Keinstrukturan bagi alumni LKM dan
LKI wuntuk peningkatan kemampuan
(skill)  para instrukktur dan co-
instruktur dalam membina dan
menggembleng peserta LKD.
(wawancara dengan Kiki Trisna,Plt
Ketua HIMMAH Cabang Medan 2021
pada tanggal 25 Desember 2021).

4. KESIMPULAN

1. Bahwa HIMMAH telah berperan
dalam menginternalisasi nilai-nilai
moderat dalam pelaksanaan LKD
HIMMAH. Hal ini berdasarkan total
peserta LKD yang menjadi responden
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sebanyak 60 (lima) belas orang.
Ditemukan rata-rata 98,37 peserta
menyatakan bahwa telah diajarkan
sikap-sikap moderat,

2. Bahwa kendala yang dihadapi
HIMMAH dalam menginternalisasi
nilai-nilai moderat di kalangan
HIMMAH selama pelaksanaan LKD
adalah :

1). Dari segi peserta
I. Masih adanya peserta yang
masih egois
II. Masih adanya peserta yang
tidak mau mengalah.
III. Masih ada peserta yang
bersikap pro dan kontra dalam

forum.
IV. Masih ada peserta yang
berpikir radikal

V. Masih ada peserta yang ragu.
VI. Masih ada peserta yang
sikapnya sulit terbentuk
VII. Masih ada peserta yang tak

punya sikap tegas.
VIII. Masih ada peserta yang
menganggap pelaksanaan

LKD belum efektif
membentuk sikap moderat.

2). Dari Segi Instruktur dan Penceramah

1) Ketidakhadiran penceramah
adalah sebuah masalah krusial
dalam sebuah pelaksanaan LKD,
karena penceramah adalah salah
satu komponen penting disamping
instruktur. Materi yang
disampaikan pencermah adalah
bahan penting para instrutur dalam
pendalaman  materi  kepada
peserta.

2) Struktur Biro Instruktur yang
berada di PW HIMMAH Sumut
membuat rentang birokrasinya
menjadi panjang, misalnya kalau
dari daerah yang mengadakan
LKD akan menimbulkan dampak
yang cukup signifikan. Yang harus
dipertimbangkan, personil yang
akan dikirimkan akan memerlukan
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